BAB I

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Berdirinya PT. Bank BRI Syariah

Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk.,
terhadap Bank Jasa Arta pada tanggal 19 Desember 2007 dan setelah
mendapatkan izin dari Bank  Indonesia pada tanggal 16  Oktober
2008  melalui  suratnya 0.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal
17 November 2008 PT. Bank BRI Syariah merubah kegiatan usaha yang
semula beroperasional secara konvensional, kemudian diubah menjadi
kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah Islam.?

Dua tahun lebih PT. Bank BRI Syariah hadir mempersembahkan
sebuah bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai
kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih
bermakna. Melayani nasabah dengan pelayanan prima (service excellence) dan
m/enawarkan beragam produk yang sesuai harapan nasabah dengan prinsip
syariah.

Kehadiran PT. BRI Syariah di tengah-tengah industri perbankan
nasional dipertegas oleh makna pendar cahaya yang mengikuti logo
perusahaan. Logo ini menggambarkan keinginan dan tuntutan masyarakat
terhadap sebuah bank modern sekelas PT. Bank BRI Syariah yang mampu
melayani masyarakat dalam kehidupan modern. Kombinasi warna yang

digunakan merupakan turunan dari warna biru dan putih sebagai benang
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merah dengan brand PT. Bank Rakyat Indonesia. Aktivitas PT. Bank BRI
Syariah semakin kokoh setelah pada tanggal 19  Desember 2008
ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero), Tbk., untuk melebur ke dalam PT. Bank BRI Syariah
(proses spin off) yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009.
Penandatanganan dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir selaku Direktur Utama
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dan Bapak Ventje Rahardjo
selaku Direktur Utama PT. Bank BRI Syariah.

Sedangkan di Pekanabaru PT. Bank BRI Syariah didirikan pada
tanggal 21 Januari 2005, oleh organisasi Unit Usaha Syariah PP (persero) SK
direksi BRI No. Kep: S.DIR/12/2001 tanggal 7 Desember 2001, yang
lokasinya terletak di JI. Ir. H. Juanda No. 188-189 Pekanbaru. Kemudian pada
1 Oktober 2010 kantor BRI Syariah pindah ke JI. Tuanku Tambusai/Nangka,
namun statusnya masih sewa. Dan pada tanggal 1 Oktober 2014 kantor BRI
Syariah pindah lagi ke JI. Arifin Ahmad dengan status gedungnya milik PT.
Bank Bri Syariah Kantor Cabang Pekanbaru

Saat ini PT. Bank BRI Syariah menjadi bank syariah ketiga terbesar
berdasarkan aset. PT. Bank BRI Syariah tumbuh dengan pesat baik dari sisi
aset, jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga. Dengan berfokus
pada segmen menengah bawah, PT. Bank BRI Syariah menargetkan menjadi
bank ritel modern terkemuka dengan berbagai ragam produk dan layanan

perbankan.
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Sesuai dengan visinya, saat ini PT. Bank BRI Syariah merintis sinergi
dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dengan
memanfaatkan jaringan kerja PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.,
sebagai Kantor Layanan Syariah dalam mengembangkan bisnis yang berfokus
kepada kegiatan penghimpunan dana masyarakat dan kegiatan konsumer

berdasarkan prinsip Syariah.

. Falsafah dan Landasan Hukum PT. Bank BRI Syariah Kantor Cabang
Pekanbaru
1. Falsafah Dasar
Falsafah dasar PT. Bank BRI Syariah Cabnag Pekanbaru mengacu
kepada ajaran agama Islam yang bersumber kepada Al-Quran, Hadits/As-
Sunnah dan ljtihad. Yang mengajarkan kepada umatnya untuk berusaha
mendapatkan kehidupan yang baik di akhirat. Memperoleh kehidupan
yang baik di dunia dan akhirat inilah yang dapat menjamin dicapainya
kesejahteraan hidup lahir dan batin.
Dengan demikian, kesejahteraan yang hendak dicapai iti adalah
sebagaimana perintah Allah SWT dalam Al-Quran disebutkan surah Al-

Bagarah (2): 201:
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2. Landasan Hukum Bank Syariah (Unit Usaha Syariah Kantor Cabang

Syariah)

a.

UU. No. 7 Tahun 1992 yang telah dirubah dengan UU Nomor 10
Tahun 1998

UU. No. 23 Tahun 1998 tentang Bank Indonesia

PBI No. 4/ 1. PBI/ 2002 entang kegiatan usaha bank umum
konvensional menjadi bank umum berdasarkan prinsip syariah dan
pembukaan kantor bank berdasarkan prinsip syariah oleh bank umum
konvensional

RUPS luar biasa PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) tanggal 23 Juni
2001

SK DIR. BRI No. Kep: S.74 DIR/PPP/12/2001 tanggal 7 Desember
2001

SK DIR. BRI No. Kep: S. 75 DIR/PPP/12/2001 tanggal 7 Desember
2001

SK DIR. BRI No. Kep: S.74 DIR/PPP/12/2001 tanggal 7 Desember

2001 tentang Organisasi Unit Usaha Syariah PT. Bank BRI (persero)

Pasal 1: Tugas utama Unit Usaha Syariah adalah merencanakan,
mengorganisasikan, mengembangkan, usaha perbankan berdasarkan
prinsip syariah dalam rangka meningkatkan bisnis BRI secara
keseluruhan sekaligus melakukan pembinaan dan pengawasan
terhadap kantor cabang atau kantor cabang pembantu. BRI Syariah

berdasarkan strategi yang tela ditetapkan
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Pasal 2: Unit Usaha Syariah berada dibawah binaan Direktur bisnis
mikro dan ritel.

Pasal 3: Organisasi Unit Usaha Syariah dipimpinoleh kepala unit
usaha syariah terdiri dari 4 bagian dan 1 group staff perencanaan serta
kantor-kantor cabang, sebagai berikut:

1) Group staff perencana

2) Bagian pengembangan bisnis

3) Bagian pengembangan sumber daya dan hubungan lembaga

4) Bagian pengembangan organisasi dan teknologi

5) Bagian penyelia

6) Kantor-kantor cabang BRI Syariah.*®

C. Visi dan Misi PT. Bank BRI Syariah Pekanbaru
Setiap perusahaan yang didirikan memiliki tujuan, tujuannya adalah
untuk memperoleh keuntungan dan sekaligus mempertahankan kelangsungan
hidup perusahaan. Untuk mewujudkan tujuan tersebut perusahaan
menetapkan Visi dan Misi bisnis untuk usahanya. Visi dan Misi perusahaan
ditetapkan dalam rangka untuk mengarahkan perusahaan dalam menjalankan
bisnisnya.

1. Visi PT. Bank BRI Syariah
Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan
finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk

kehidupan lebih bermakna.

*Dokumen dan Arsip PT. Bank BRI Syariah Kantor Cabang Pekanbaru,2007
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2. Misi PT. Bank BRI Syariah

a.

Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam
kebutuhan finansial nasabah.

Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun
dan dimana pun.

Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup

dan menghadirkan ketentraman pikiran.

3. Sistem Operasi PT. Bank BRI Syariah

PT. Bank BRI Syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan

prinsip-prinsip syariah Islam, serta tata cara beroperasinya mengacu

kepada ketentuan Al-quran dan Hadist.

Prinsip utama PT. Bank BRI Syariah Pekanbaru:
Dioperasikan berdasarkan Al-quran dan Hadis.
Melakukan transaksi yang halal
Berdasarkan prinsip bagi hasil, jual-beli, sewa profit dan falah
oriented.
Hubungan dengan nasabah dalam bentuk kemitraan (patnership)
Adanya tanggung jawab sosial dan keagamaan.
Penghimpunan dan penyaluran dana harus sesuai dengan Fatwa

Dewan Pengawas Syariah.
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D. Budaya Kerja PT. Bank BRI Syariah KC Pekanbaru

1.

Profesional

Kesungguhan dalam melakukan tugas sesuai dengan teknis dan etika yang
telah ditentukan

Antusias

Semangat atau dorongan untuk berperan aktif dan mendalam pada setiap
aktifitas kerja

Penghargaan terhadap SDM

Menempatkan dan menghargai karyawan sebagai modal utama perusahaan
dengan menjalankan upaya-upaya optimal mulai perencanaan, perekrutan,
pengembangan, dan pemberdayaan SDM vyang berkualitas, serta
memperlakukannya baik sebagai individu maupun kelompok berdasarkan
saling percaya, terbuka, adil dan menghargai

Tawakal

Optimisme yang diawali dengan doa yang sungguh-sungguh,
dimanisfestasikan dengan upaya yang sungguh-sungguh dan diakhiri
dengan keikhlasan atas hasil yang dicapai

Integritas

Kesesuaian antara kata dan perbuatan dalam menerapkan etika kerja, nilai-
nilai, kebijakan dan peraturan organisasi secara konsisten sehingga
memegang teguh etika profesi dan bisnis, meskipun dalam keadaan yang

sulit untuk melakukannya
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6. Berorintesai Bisnis
Tanggap terhadap peluang, selalu berfikir dan berhasil untuk
menghasilkan nilai tambah dalam pekerjaannya

7. Kepuasan Pelanggan
Memiliki kesadaran, sikap, serta tindakan yang bertujuan memuaskan

pelanggan eksternal dan internal di lingkungan perusahaan.:

E. Struktur Organisasi PT. Bank BRI Syariah Pekanbaru

Dalam setiap perusahaan ataupun lembaga perbankan, struktur
organisasi mempunyai arti sangat penting agar pelaksanaan kegiatan maupun
usahanya dapat berjalan baik dan lancar, sesuai dengan hierarki dan masing-
masing unsur dapat berjalan secara profesional, simbiosis mutualisme dan
sistematik.

Struktur organisasi juga dapat memudahkan berkomunikasi antara
sesama karyawan dalam berkomunikasi serta memperlancar pekerjaan
sehingga mendapatkan hasil yang maksimal.

Gambaran umum mengenai susunan pembagian dan pelaksanaan
tugas dari masing-masing bagian struktur organisasi tersebut adalah sebagai

berikut:

'Dokumentasi dan Arsip PT.Bank BRI Syariah Kantor Cabang Pekanbaru
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Gambar 2.1
Struletur Organisasi PT. Bank BRI Syariah Pekanbaru

PEMIMPIN
CABANG

MARKETING | | [ manAGER
MANAGER ‘ L OPERATION
ACCOUNT | FUNDING CUSTOMER
OFFICER ' e
| OFFICER SERVICE ADMINISTRAS|

PENAKSIR CUSTODY
MADYA
I
PENAKSIR
MUDA

1. Kepala Group Mikro dan Individu

Sumber : Bank BRI Syariah Pekanbaru

Adapun tugas pokok dan tanggung jawab Kepala Group Mikro

PT. Bank BRI Syariah adalah :

a. Merencanakan, mengorganisasikan dan mengendalikan rencana
jangka panjang (corporate plan) produk Gadai iB di BRI Syariah
yang di buat dalam rencana bisnis-pembiayaan Bank BRI Syariah yang
untuk selanjutnya disahkan oleh direktur bisnis.

b. Secara berkala meminta penetapan Standar Taksiran Logam (STL),
emas dari head of treasury untuk kantor-kantor cabang (KCI, KC,
KCP)

c. Mengamankan dan melaksanakan dengan sebaik-baiknya seluruh
kebijakan direksi terkait dengan pengembangan produk gadai iB BRI

Syariah
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d. Merencanakan strategi bisnis produk gadai iB dalam rangka
pengembangan bisnis produk gadai iB dan membuat pedoman Rahn
(gadai), petunjuk pelaksanaan produk gadai iB BRI Syariah,
pedoman taksiran emas untuk mendukung pengembangan dan
pengamanan seluruh kegiatan bisnis produk gadai iB.

e. Melakukan pembinaan dan evaluasi terhadap produk gadai iB di
kantor cabang maupun kantor cabang pembantu agar target minimal
tahunan sebagaimana telah ditetapkan dalam rencana kerja tahunan
tercapai dengan baik.

2. Pimpinan Cabang Induk/Pimpinan Cabang Pembantu

Tugas-tugas pokok Pimpinan Cabang Induk diantaranya adalah:

a. Membuat rencana kerja dan anggaran tahunan bisnis produk gadai iB
untuk kantor cabang, induk dan kantor cabang serta kantor cabang
pembantu termasuk layanan syariah (KLS) di Bank BRI Syariah
yang menjadi tanggung jawabnya

b. Melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap seluruh kegiatan
operasional produk gadai iB kantor cabang, cabang pembantu
(Capem) dan kantor unit operasional serta KLS yang menjadi
tanggung jawabnya.

c. Melakukan evaluasi terhadap perkembangan produk gadai iB di
kantor cabang, cabang pembantu, dan kantor unit operasional dan

hasilnya dilaporkan ke grup mikro dan individu di kantor pusat.
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Secara berkala melakukan audit operasional seluruh kegiatan produk
gadai iB di kantor cabang, kantor capem dan kantor unit operasional
serta KLS.

Melaksanakan pengawasan melekat seluruh kegiatan operasional
baik terhadap kegiatan operasional, pertanggungjawaban barang
jaminan maupun keuangan perusahaan yang menjadi tanggung

jawabnya.

Satuan Pengawasan Internal (Auditor)

Bagian ini mempunyai tugas sebagai berikut :

a.

e.

Menyusun rencana program kegiatan pemeriksaan operasional
produk gadai iB di kantor cabang, kantor capem, kantor unit
operasional serta KLS.

Melakukan evaluasi terhadap kegiatan operasional produk gadai iB di
kantor dalam rangka tindakan preventif tindak penyimpangan atau
kecurangan.

Melaksanakan pemeriksaan (audit) secara rutin sesuai dengan
rencana program pemeriksaan yang telah disetujui oleh atasan.
Mengembangkan sistem dan metode pemeriksaan

Melaporkan hasil pemeriksaan kepada atasan.

4. Penaksiran Madya

Bagian ini mempunyai tugas melaksanakan supervise terhadap

seluruh hasil taksiran oleh penaksir muda selanjutnya memutuskan besaran

pinjaman (pemutus kredit) sesuai dengan kewenangan atau memberikan
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rekomendasi keatasan/komite pinjaman gadai satu tingkat diatasnya untuk

besaran pinjaman bagi yang bukan kewenangannya.

Penaksiran Muda

Bagian ini mempunyai tugas-tugas sebagai berikut:

a. Melayani nasabah melalui kegiatan penaksiran barang jaminan
sesuai dengan ketentuan dan peraturan perusahaan yang berlaku

b. Melakukan verifikasi pengisian data nasabah yang tercantum di
aplikasi gadai syariah dan surat kuasa dengan indentitas diri/KTP
nasabah

c. Verifikasi keabsahan KTP serta verifikasi tanda tangan nasabah

d. Memberi layanan yang profesional yang berorientasi kepada
kepuasan nasabah

e. Melakukan taksiran barang jaminan dan nilai pinjaman gadai sesuai
dengan limit dan kewenangannya dan meneruskannya kepada
atasannya atau penaksir madya untuk kepuasan lebih lanjut,
melkukan perhitungan seluruh kewajiban yang harus di bayar oleh
nasabah (pokok pinjaman, upah simpan dll) khusus pada saat
nasabah melunasi pinjaman

Petugas Pengelola Barang Jaminan

Petugas pengelola/penyimpan “Barang Jaminan” adalah seorang
pegawai yang bertanggung jawab atas pengelolaan tempat penyimpanan
barang jaminan termasuk isi yang tersimpan didalamnya sesuai dengan

surat penunjukannya dari pejabat yang berwenang (sesuai dengan surat
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keputusan penunjukannya) dalam hal ini petugas pengelola/penyimpanan
barang jaminan adalah penaksir madya.
7. Teller
Tugas seorang teller yaitu:
a. Melayani nasabah yang melakukan transaksi setoran, penarikan dll.
b. Melaksanakan pembayaran pinjaman gadai kepada nasabah
c. Melaksanakan penerimaan pelunasan pinjaman gadai dari nasabah
8. Pimpinan Seksi Operasional
Bagian ini mempunyai tugas mengelola dan mengatur seluruh
masalah yang berkaitan dengan operasional bank.
9. Pelaksanaan Administrasi Pembiayaan
Pelayanan administrasi pembiayaan bagian ini mempunyai tugas
mengurus maslah administrasi pembiayaan.
10. Pelaksanaan Pembiayaan Konsumtif
Bagian ini mempunyai tugas mengurus masalah pelayanan
pembiayaan konsumtif.
11. Pelaksanaan Akuntansi Laporan
Yaitu karyawan yang bertugas menyelesaikan laporan-laporan
keuangan.
12. Satpam
Yaitu karyawan yang Dbertugas dan bertanggung jawab

menyelesaikan masalah-masalah keamanan bank.
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F. Produk-produk Bank BRI Syariah
Sama halnya dengan bank konvensional, bank syariah juga
menawarkan nasabah dengan beragam produk perbankan. Hanya saja
perbedaan dengan bank konvensional adalah dalam hal penentuan harga baik
terhadap harga jual maupun harga belinya. Berikut jenis-jenis produk yang
ditawarkan oleh PT. Bank BRI Syariah kepada nasabah adalah:
1. Produk Penghimpun Dana
a. Prinsip Wadiah (giro wadiah)
b. Prinsip mudharabah: mudharabah mutlagah dan mudharabah
Mugayyadah
Adapun produk penghimpunan yang ada pada PT. Bank BRI Syariah
di antaranya:
a. Tabungan Faedah BRI Syariah iB
b. Tabungan Haji BRI Syariah iB
c. Tabungan Impian BRI Syariah iB
d. TabunganKu BRI Syariah iB
e. Giro BRI Syariah iB
f. Deposito BRI Syariah Ib
2. Produk Penyaluran Dana
a. Prinsip jual beli meliputi: Murabahah, Istishna, dan salam
b. Prinsip sewa(ljarah wa igtina dan ljarah Muntahiya Bintamlik)
c. Prinsip bagi hasil meliputi Musyarakah, Mudharabah Mutlagah dan

Mudharabah Mugayyadah)
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Jasa perbankan meliputi Qardh, Hiwalah dan Rahn

Adapun jenis produk penyaluran dana yang ada pada PT. Bank BRI

Syariah diantaranya:

m.

KPR (Kepemilian Rumah) BRI Syariah iB

KPR ( Kepemilikan Rumah) Sejahtera BRI Syariah iB
KKB (Kepemilikan Kendaraan Bermotor) BRI Syariah iB
KMG (Kepemilikan Multi Guna) BRI syariah iB

PKE (Pembiayaan Kepemilikan Emas) BRI Syariah iB
Gadai BRI Syariah iB

Mikro 25 BRI Syariah iB

Mikro 75 BRI Syariah iB

Mikro 250 BRI Syariah iB

Mikro 500 BRI Syariah iB

Pembiayaan Koperasi Karyawan

Pembiayaan Kontruksi Pengembangan Perumahan untuk Developer

Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan Usaha

. Jasa-jasa Perbankan

a.

b.

Wakalah(Arranger, Agency)
Sharf (Jual beli Valuta Asing)
Kafalah (Garansi Bank)

ljarah (Sewa)

Adapun Jenis produk jasa yang ditawaekan PT. Bank BRI Syariah

diantaranya:
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Kartu ATM BRI Syariah dan Kartu Debit BRI Syraiah

Kartu co-branding

CMS (Cash Management System)

University/school Payment System(SPP)

e-Payroll

jaringan ATM BRI Syariah, ATM BRI, ATM Bersama, ATM Prima
Elektronik Data Capture (EDC)

. SMS Banking

Mobile BRIS
CallBRIS 500-789
BRIS Remittance



